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ABSTRAK

Pesantren layaknya sebuah kerajaan, yang di dalamnya terdapat seorang
pemimpin, kepemimpinan tersebut merupakan wasiat yang diberikan seorang kiai
atau pendiri sebelum wafat. Kepemimpinan di pesantren biasanya hanya berada di
tangan laki-lakin(Kiai), karena perempuan (Nyai) hanya dianggap sebagai
pelengkap keberadaan Kiai sebagai pemimpin spiritual di sebuah pesantren.
Tetapi hal tersebut tidak berlaku di Pondok Pesantren Ali Maksum. Di pesantren
ini, perempuan (Nyai) bisa menjadi pemimpin dan berperan dalam mendidik
santri, baik putra dan putri. Perempuan diberi hak untuk menjadi pemimpin
seperti menjadi tenaga pengajar bagi santri putra dan putri, serta tampil di acara-
acara umum baik di lingkungan Krapyak maupun yang lain. Di Pesantren ini baik
laki-laki ataupun perempuan memiliki hak yang sama untuk menjadi pemimpin.
Keberadaan teks keagamaan, dalam hal ini hadis kepemimpinan perempuan dan
hadis tentang setiap seseorang baik laki-laki ataupun perempuan berhak menjadi
pemimpin, adalah sebagai acuan dalam menjalankan kepemimpinan di Pesanten.
Dari sinilah penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian living hadis.

Dalam penelitian living hadis tentang kepemimpinan perempuan di
Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum, peneliti akan meneliti
bagaimana pemahaman hadis oleh para figur (Nyai) sebagai pemimpin perempuan
serta bagaimana praktik kepemimpinannya dalam memimpin Pondok Pesantren
Krapyak Yayasan Ali Maksum. Penelitian ini berjenis penelitian lapangan (field
resarch) dengan menggunakan metode wawancara (interview) dan observasi, serta
menggunakan metode analisis data.

Dari hasil penelitian di atas, hadis penolakan kepemimpinan perempuan
dipahami secara historis oleh para Nyai di Ali Maksum, dengan melihat asbab al
wurudnya, hadis tersebut dipahami bahwa setiap laki-laki ataupun perempuan
berhak menjadi pemimpin, asalkan mampu. Hadis tersebut juga dimaknai sebagai
penyemangat bagi kaum perempuan untuk membuktikan bahwa perempuan
mampu menjadi pemimpin, tidak kalah dengan laki-laki, semangat tersebut
dipengaruhi dengan adanya hadis yang mengatakan bahwa setiap seseorang, baik
laki-laki maupun perempuan adalah pemimpin. Praktik kepemimpinan Nyai di
Pondok Pesantren Ali Maksum berada di wilayah non formal (pesantren), yakni
mengelola pesantren, mengatur sarana prasarana pesantren serta mengajar dan
mendidik santri dengan tanpa adanya kurikulum yang tertulis.

Akan tetapi kemampuan saja ternyata tidak cukup untuk menjadi
pemimpin di pesantren, jika tidak punya hubungan kekeluargaan secara nasab
ataupun akibat tali pernikahan, maka seseorang tidak akan bisa menjadi pemimpin
di sebuah pesantren, meski semisal ada orang yang memiliki kemampuan yang
lebih dari anggota keluarga pesantren. Disini ada ketidaksesuaian antara
pemahaman hadis dari para Nyai dan realita yang terjadi di pesantren.
Keterbukaan atau kebolehan memimpin di pesantren hanya sebatas pada jenis
kelamin laki-laki atau perempuan, bukan melihat kemapuan seorang baik dari
anggota keluarga maupun dari luar anggota keluarga
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor. 158
Tahun 1987 dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan Tunggal

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1 i Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
2 < Ba’ B be
3 o Ta’ T te
4 o sa’ S es titik di atas
5 z Jim J je
6 C Ha’ H ha titik di bawah
7 d Kha’ Kh ka dan ha
8 2 Dal D de
9 3 zal z zet titk di atas
10 3 Ra’ R er
11 3 Zai Z zet
13 o Sin S es
14 o Syin Sy es dan ye
15 P Sad S es titik di bawah
16 B2 Dad D de titik di bawah
17 b Ta’ T te titik di bawah
18 b Za Z zet titik di bawah
o] ¢ | aAm koma tetbalk (&
20 ¢ Gayn G ge
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21 < Fa’ F ef

22 é Qaf Q qi

23 J Kaf K ka

24 J Lam L el

25 S Mim M em
26 © Nun N en

27 3 Waw \\ we

28 o Ha’ H ha

29 s Hamzah ST apostrof
30 S Ya Y ye

2. Konsonan Rangkap (Syaddah)

Syaddahatautasydidyang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan

dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddahitu.

Contoh: 3 ditulis al-Munawwir

3. Ta’Marbutah

Transliterasi untuk 7a’ Marbutah ada dua macam, yaitu:
Ta’ Marbutahhidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah atau

dammah, transliterasinya adalah, ditulis t:

Contoh: o ditulis ni’matullah
ATy ditulis zakat al-fitri
Ta’ Marbutah mati

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah, ditulis h:
Contoh: La ditulis hibah

L ditulis Jizyah
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4. Vokal

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal
(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya adalah:
1) Fathah dilambangkan dengan a

contoh: <2 ditulis daraba

2) Kasrahdilambangkan dengan i

contoh: L ditulis fahima

3) Dammah dilambangkan dengan u

contoh: Y ditulis kutiba

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
1) Fathah+ Yamati ditulis T
Contoh: ekl ditulis aidihim
2) Fathah+ Waumati ditulis au
Contoh: Sy g ditulis taurat
c. Vokal Panjang
Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan
huruf, transliterasinya adalah:
1) Fathah+ alif, ditulis a (dengan garis di atas)
Contoh: ddalr ditulis Jjahiliyyah
2) Fathah+ alif magsur ditulis a (dengan garis di atas)
Contoh: (P ditulis yas’a
3) Kasrah+ ya mati ditulis i (dengan garis di atas)

Contoh: At ditulis majid
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4) Dammah+ wau mati ditulis u (dengan garis di atas)

Contoh: PP ditulis furud
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

alif dan lam (J!). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariyyah.
a. Bila diikuti oleh huruf gamariyyah ditulis al-

Contoh: RIJ¥] ditulis al-Qur’an

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam

Contoh: Tt ditulis as-Sunnah
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila
hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi
ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan harakat hamzah

di awal kata tersebut.

Contoh: s lall ditulis al-Ma’
Sasls ditulis Ta’wil
A ditulis Amr
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Kepemimpinan, menurut teori Heraty Noerhadi, berarti memperoleh atau
mencapai keunggulan sebagai individu dalam masyarakat atau wilayah yang
disebut publik. Kepemimpinan juga bisa berarti kompetisi dan hirarki, dan juga
berkaitan dengan masalah kekuasaan dan tanggung jawab. ' Selain itu,
kepemimpinan juga bisa diartikan sebagai pemilikan wewenang dan kekuasaan
untuk mengambil keputusan yang bisa mempengaruhi kehidupan. Dalam
kehidupan sehari-hari tidak jarang kita mendengar nasehat atau pesan dari
seseorang, atau melihat sikap dan perbuatan orang lain, sehingga menjadikan hati
kita berkesan, maka pada hakikatnya, ketika itu, sadar atau tidak, kita telah
menerima pengaruh orang tersebut, dan pada saat yang sama ia telah menjadi
pemimpin.2

Menurut Hadari Nawawi, kepemimpinan adalah sebagai suatu pergerakan
yang  dilakukan  dengan kemampuan menetapkan  keputusan  dan
mengkomunikasikannya dengan orang lain sehingga terdorong untuk melakukan

kegiatan bersama untuk mencapai satu tujuan.3

! Melly G. Tan, Perempuan Indonesia Pemimpin Masa Depan (Jakarta: Sinar Harapan,
1991), hlm. 10.

M. Quraish Shihab, Perempuan (Jakarta: Lentera Hati, 2005), hlm.336.

SHadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam (Yogyakarta: Gajah Mada Press, cet I,
1993), hlm. 37.



Berkaitan dengan kepemimpinan, tak ada batasan antara laki-laki dan
perempuan, keduanya sama-sama memiliki hak untuk menjadi pemimpin.
perempuan dituntut untuk terus belajar dan meningkatkan kualitas diri sehingga
dapat mempengaruhi orang lain dengan argumentasi-argumentasi ilmiah dan
logis. Kalau hal tersebut dapat diraih perempuan, maka perempuan memiliki dua
“senjata” yang sangat ampuh, yakni pertama perasaan halus yang dapat
menyentuh kalbu, dan kedua argumentasi kuat yang menyentuh nalar.
Kemampuan menyentuh rasa  tanpa sentuhan nalar tidak cukup untuk
mewujudkan kepemimpinan yang sehat.’

Seorang pemimpin ideal harus memiliki kriteria kemampuan memimpin,
dapat dipercaya dan mempercayai orang lain, mencintai kebenaran dan mampu
menegakkan hukum.

Klaim penolakan kepemimpinan perempuan seringkali disandarkan pada
teks keagamaan yang dimaknai ahistoris, dalam riwayat Imam Bukhari
disebutkan:’

O ) ataly Al (o S G 55 Jaad) A Al adle Al e alll gL e

* Quraish Shihab, Perempuan, hlm. 337.

> Imam Bukhari, Shahih Bukhari, kitab al-Magahazi bab Annabiyyu ila Kisra wa Qaishar
no. 4073. dalam CD Mausu’ah hadis al-Syarif al-kutub al-Tis’ah, Global Islamic Sofware
Company, 1997. Hadis ini terdiri 4 jalur periwayat, yaitu Abi Bakrah, Hasan, ‘Auf dan Usman.
Dari masing-masing periwayat terdapat hubungan guru dan murid sehingga dimungkinkan hidup
satu zaman. Hadis ini berkualitas Shahih, Hadis ini dinilai hadis marfu’ Fi’liyah. Lihat
selengkapnya Imam an-Nasa’i, Sunan an-Nasa’i, bab Adab al-Qadah, no. 5293. Imam at-Tirmizi,
Sunan at—TirmiiIf bab al-Fitan ‘an Rosulillah, No. 218. Imam Ahmad, Musnad Ahmad, bab
Awwalu Musnad al-Basriyyin, no. 1950, 19542, 1955, 19573, 19603, 19616. Berada dalam satu
jalur shahabat, yaitu Nafi’ bin al-Haris (Nama kunyah Abi Bakrah). Dalam skripsi ini seluruh
hadis dan syarahnya diunduh dari CD Mausu’ah hadis al-Syarif al-kutub al-Tis’ah, Global Islamic
Sofware Company, 1997.
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Artinya: Usman ibn Haisam meriwayatkan kepada kami dari Auf dari al-Hasan
dari Abi Bakrah. Abi Bakrah berkata: pada waktu terjadi perang Jamal, ketika itu
hampir saja saya bergabung dengan kelompok ‘Aisyah dan berperang bersama
mereka. Abu Bakrah kemudian berkata: ketika sampai berita kepada Rasulullah
SAW bahwa penduduk Persia memberikan tampuk kerajaan kepada anak
perempuan dari Kisra (yang meninggal dunia), Rasulullah bersabda: tidak akan

beruntung suatu kaum yang menyerahkan urusan mereka kepada seorang
perempuan.

Hadis tersebut selama ini dipakai untuk melegalkan ketidak absahan
perempuan untuk menjadi pemimpin, tanpa mencermati terlebih dahulu asbab al
wurud kemunculan hadis ini. Di sisi lain, terdapat hadis yang kontradiktif yang
mengatakan bahwa setiap orang baik laki-laki maupun perempuan adalah
pemimpin. Yakni pemimpin secara personal maupun pemimpin bagi orang lain.
Dalam hadis riwayat Imam Bukhari disebutkan:®
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S Imam Bukhari, Shahih Bukhari, bab al-Jum’ah fi al-Qura wa al-Mudun. No. 844,
Hadis ini berkualitas Shahih, Hadis ini terdiri dari 5 jalur periwayat, yaitu Umar, Salim bin
Abdullah, Yunus bin az-Zahri, Abdullah, Bisyr bin Muhammad al-Marwazi. Dari riwayat ini
terdapat ketersambungan sanad dan berasal dari satu sahabat yang sama yaitu Abdullah bin
Umar. Hadis ini tergolong hadis marfu’. Lihat selengkapnya, Imam Muslim, Shahih Muslim bab
al-Imarah no. 3408, Imam Tirmizi, Sunan At-Tirmizi, bab al-Jihad ‘an Rasulillah no. 1627.Imam
Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, bab al-Imarah Kharaj wa al- Imarah wa al- fay’u no. 2539.
Imam Ahmad, Musnad Ahmad bab Musnad al- Mukasirin min al shahabah no. 4920, 5653, 5603.
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Artinya: Bisyr Ibn Muhammad Al-Marwazi meriwayatkan kepada kami, Abdullah
meriwayatkan kepada kami, Yunus meriwayatkan kepada kami, dari Az-zuhri,
Salim Ibn ‘Abdillah meriwayatkan kepada kami, dari Ibn Umar RA, Rasulullah
SAW bersabda: Kamu semua adalah pemimpin, dan akan dimintai pertanggung
jawaban atas kepemimpinannya, dan Al-Laits menambahi bahwa yunus telah
berkata: Ruzaiq Ibn Hukaim telah menulis kepada Ibnu Syihab dan saya ( Ruzaiq)
bersamanya , pada hari ini dijurang pedesaan apakah kamu melihat saya telah di
dikumpulkan dan Ruzaiq adalah orang yang membawa jama’ah tersebut keatas
bumi dan didalamnya terdapat sekumpulan orang dari sudan dan lain-lain dan
pada hari ini Ibnu Syihab telah menulis dan saya mendengarkan perintahnya dan
mengumpulkan semua beritanya sesunggunhnya salim telah meriwayatkan
sesungguhnya Abdullah Bin Umar berkata aku telah mendengar Rasulullah SAW
bersabda ‘setiap imam adalah pemimpin dan dimintai pertanggung jawaban atas
kepemimpinannya, dan suami adalah pemimpin keluarganya dan akan dimintai
pertanggung jawaban atas kepemimpinannya, dan setiap istri adalah pemimpin
bagi rumah tangga suaminya, dan bertanggung jawab atas kepemimpinannya,
seorang hamba adalah pemimpin bagi harta tuannya dan bertanggung jawab atas
kepemimpinannya. Ketahuilah bahwa setiap kamu adalah pemimpin, dan masing-
masing bertanggung jawab atas kepemimpinannya.

Sejarah Islam menyebutkan, tak sedikit perempuan yang berhasil menjadi
pemimpin dan mempunyai kemampuan yang sama dengan laki-laki. Al-Qur’an
menjelaskan betapa bijaksana Ratu Saba’ dalam memimpin wilayah Yaman.
Dalam al-Qur’an surat An Naml (26): 44 dikisahkan bahwa Ratu Bilgis binti
Syurahail dikaruniai kekayaan dan kerajaan yang megah dan perlengkapan perang
yang lengkap, serta singgasana yang ditatah dengan emas dan segala macam

mutiara, hal ini menunjukkan keagungan raja, keluasan wilayah dan keluhuran

derajat diantara para raja.’

7 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi juz 19 terj. Bahrun Abu
Bakar (Semarang: Toha Putra) hlm. 229.



Selain itu, dalam data sejarah, banyak perempuan yang memimpin negara
dan berhasil dalam kepemimpinannya, melebihi keberhasilan dari sekian banyak
kepala negara lelaki, seperti Cleopatra di Mesir adalah seorang perempuan yang
demikian kuat, “ganas” dan cerdik. Demikian juga Semaramis (sekitar abad ke-8
SM). Dalam istana para penguasa dinasti-dinasti Arab dan Turki, dikisahkan
bahwa sering kali yang mempengaruhi jalannya pemerintahan adalah ibu para
penguasa, atau bahkan “harim” mereka. Syajarat ad Dur misalnya (1257 M),
permaisuri al-Malik ash-Salih al-Ayyubi (1206-1249 M) menjadi ratu Mesir
setelah suaminya wafat dan anaknya terbunuh. Dia kemudian menikah dengan
perdana mentrinya dan pendiri Dinasti Mamalik itu, lalu menyerahkan kekuasaan
kepada suaminya itu. Namun, dibalik layar, dialah yang sebenarnya memimpin
dan berkuasa.®

Demikian halnya dalam sejarah kemerdekaan di Indonesia, tak sedikit
perempuan yang berperan dan memberikan sumbangsih yang besar untuk
memerdekakan indonesia, seperti Cut Nyak Din (1899), Ia berani gagah tampil
memimpin di medan perang. Pada mulanya Cut Nyak Din mendampingi
suaminya Teuku Umar (1896), keluar masuk rimba bergerilya menghadapi
pasukan Belanda. Sewaktu Teuku Umar tertembak pada tahun 1899, Ia
menggantikan kedudukan suaminya sebagai pemimpin perang. Selama enam
tahun tidak putus asa mengadakan perlawanan.9 Demikian juga RA. Kartini

(wafat tahun 1904), pelopor kebangkitan perempuan pribumi, pejuang hak-hak

8 Quraish Shihab, Perempuan, hlm. 349-350.

? Ismail Sofyan (dkk), Wanita Utama Nusantara dalam Lintas Sejarah (Jakarta: 1994),
hlm. 139.



perempuan dan pendidikan bagi perempuan di Indonesia, berkat kegigihannya
kartini berrhasil mendirikan sekolah wanita dengan nama ‘“‘Sekolah Kartini” di
wilayah Semarang, Yogyakarta, Madiun dan Cirebon. Begitu juga Dita Indah Sari
(1995), pembela kaum buruh yang pernah keluar masuk penjara karena
organisasinya dianggap menentang rezim Soeharto. Perempuan ini memiliki
semangat yang tinggi untuk membela hak-hak kaum buruh di Indonesia.

Penduduk Indonesia menempatkan pesantren sebagai salah satu lembaga
pendidikan. Ketahanan dan daya hidup pesantren terletak pada tradisinya yang
kokoh dan peranannsya sangat besar dalam berbagai kehidupan masyarakat.
Pesantren adalah tempat mencari ilmu bagi masyarakat, tempat dimana mentalitas
dan moralitas santri dibentuk berdasarkan ajaran Islam, tempat masyarakat belajar
hukum-hukum agama praktis yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari, tempat
para pejuang dididik mencintai negara dengan ilmu, semangat kekebalan dan
kebangsaan untuk melawan kolonialisme, tempat masyarakat bertanya tentang
berbagai hal kehidupan kepada kiai, dan juga tempat dimana nilai-nilai diseleksi
untuk kemudian diinternalisasikan dalam kehidupan bersama antara pesantren itu
sendiri dan masyarakat di sekitarnya.'”

Dalam setiap pesantren yang merupakan lembaga agama yang sangat
diyakini keberadaannya terdapat seorang pemimpin yang lazim disebut Kiai (lak-

laki) dan Nyai (perempuan). Zamakhsyari Dhafier mengatakan bahwa Kiai adalah

' Umaruddin Masdar, Gus Dur :Pecinta Ulama Sepanjang Zaman, Pembela Minoritas
Etnis-Keagamaan (Jakarta: KLIK.R, 2005), hlm. 77-78.



gelar yang diberikan seorang ahli agama Islam yang memiliki atau menjadi
pemimpin pesantren dan mengajar bab-bab Islam klasik kepada para santri.""

Pada umumnya kepemimpinan di pesantren bersifat turun temurun,
selayaknya kerajaan. Seorang raja yang menyerahkan tahtanya kepada putranya.
Pemimpin di pesantren biasanya bersifat amanat, yakni wasiat yang disampaikan
kiai sebelum meninggal, tahtanya ingin diturunkan kepada siapa, atau bisa juga
kepemimpinan tersebut dipilih secara kekeluargaan, dengan mengadakan rapat
keluarga. Masa jabatan pemimpin di pesantren bersifat seumur hidup, artinya
tidak ditentukan selayaknya pejabat maupun pegawai negeri, tetapi masa
jabatannya akan berakhir ketika meninggal dunia.

Seiring dengan meningkatnya tingkat pendidian perempuan yang setara
dengan laki-laki, maka penerus kepemimpinan di pesantren pada akhirnya tidak
hanya terbuka bagi laki-laki, tetapi juga perempuan.'? Banyak pesantren dilanda
masalah kepemimpinan ketika ditinggalkan para pendiri pesantren, karena
keilmuan maupun kharismatik yang dimiliki putranya bisa jadi tidak sepadan
dengan yang dimiliki oleh pendiri pesantren tersebut, seperti pondok pesantren
As-Sa’idiyah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang mengalami penurunan jumlah
santri semenjak wafatnya K.H. Nasrullah AR selaku pendiri pesantren tersebut.
Semasa Almarhum K.H. Nasrullah masih hidup, jumlah santri putra dan putri

mencapai sekitar 950 santri, namun setelah beliau wafat pada tahun 2001 jumlah

"' Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pabdangan Hidup Kyai
(Jakarta: LP3ES, 1990), him.47.

2 Ema Marhumah, “Nyai:Studi Tentang Kepemimpinan Pesantren”, Jurnal Penelitian
Agama IAIN Sunan Kalijaga, no.12, th V, edisi Januari-April, 1996, him. 62.



santri menurun drastis, perhitungan pada tahun 2005 jumlah santri putra dan putri
hanya sekitar 300 santri.

Pelimpahan tahta kepemimpinan pesantren di tangan perempuan, ternyata
terjadi di Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum. Seorang Nyai
bertanggung jawab penuh atas segala hal yang berkaitan dengan pesantren. Seperti
pengajaran pada materi keagamaan maupun hal-hal yang bersifat sosial
kemasyarakatan, Hal ini terbukti dengan adanya beberapa kegiatan di luar
pesantren berupa bakti sosial di beberapa tempat terpencil atau di tempat yang

terkena bencana.

Menilik secara singkat dalam sejarah Pondok Pesantren Ali Maksum, KH.
Ali  Maksum sebagai pendiri memang sangatlah mementingkan dan
mengutamakan pendidikan bagi perempuan, KH. Ali Maksum memang memiliki
perhatian tersendiri terhadap pendidikan perempuan. Beliau membuka
kesempatan lebih lebar bagi perempuan untuk masuk sebagai santri meski
mendapat tantangan dari beberapa keluarga kiai pesantren sebelumnya. 13
keberadaan Kompleks Tahfidz al-Qur’an, juga Madrasah T'sanawiyah dan Aliyah
yang terbuka untuk santri putri menjadi salah satu bukti. Oleh karenanya, menjadi
tidak mengherankan jika pada perkembangan selanjutnya di pesanten ini jumlah
santri perempuan lebih banyak dibanding dengan laki-laki, dari enam kompleks

yang ada, tercatat pada tahun 2012 jumlah santri putri sebanyak 680 dan santri

putra sebanyak 470.

3 Ema Marhumah, Konstruksi Sosial Gender di Pesantren, hlm. 44



Sangat menarik untuk meneliti kepemimpinan perempuan di Pesantren Ali
Maksum, karena para Nyai memimpin dalam artian sebagai pengasuh dan
pemegang peran utama di beberapa kompleks yang ada, mengingat pesantren pada
umumnya menempatkan para Nyai hanya sebagai pelengkap kehidupan di
pesantren, seperti hanya menangani masalah konsumsi dan tidak diberi peluang

untuk menangani masalah pendidikan santri.

Dalam penelitian living hadis tentang kepemimpinan perempuan di
Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum, peneliti akan meneliti
bagaimana pemahaman hadis oleh para figur (Nyai) sebagai pemimpin perempuan
serta bagaimana implikasinya dalam memimpin Pondok Pesantren Krapyak

Yayasan Ali Maksum.

A. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemahaman para Nyai di Pondok Pesantren Ali Maksum
tentang hadis kepemimpinan perempuan?
2. Bagaimana praktik kepemimpinan perempuan di Pondok Pesantren Ali

Maksum?

B. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pemahaman para Nyai di Pondok Pesantren Ali Maksum

tentang hadis kepemimpinan perempuan
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2. Mengetahui praktik hadis kepemimpinan perempuan oleh para Nyai di
Pondok Pesantren Ali Maksum
C. Kegunaan Penelitian
1. Penyusunan skripsi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
khazanah keilmuan islam terutama dalam hal kepemimpinan perempuan
2. Bagi Pondok Pesantren Ali Maksum, hasil penelitian ini dapat dijadikan
gambaran objektif bahwa perempuan mampu memimpin pesantren seperti
halnya laki-laki.
D. Telaah Pustaka

Buku karya Ema Marhumah dengan judul “Konstruksi Sosial Gender di
Pesantren” merupakan karya yang cukup merepresentasikan keadaan pesantren
beserta sosialisasi gender yang dilakukan di Pesantren, baik melalui pengajaran
bab kuning di sekolah, ataupun melalui kegiatan diluar pesantren seperti menjadi
staf pengajar di luar pesantren. Buku ini juga menjelaskan tentang seberapa besar
ruang yang terbuka dan disediakan pesantren bagi perempuan.

Buku karya Zamakhsyari Dhofir dengan judul “Tradisi Pesantren”
mengungkapkan latar belakang sejarah perubahan tradisi pesantren yang terfokus
pada peranan kiai yang memelihara dan mengembangkan faham tradisional islam
di Jawa, hubungan kekerabatan yang terjadi sesama kiai. Buku ini merupakan
hasil penelitian di Pesantren Tegalsari dan Pesantren Tebu Ireng.

Skripsi karya Muhammad Muchsin dengan judul “Sistem Pengkaderan
Kepemimpinan Pondok Pesantren (Studi Pemikiran KH. Ali Maksum)”

mengungkapkan beberapa hal yang dilakukan KH. Ali Maksum dalam
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pengkaderan kepemimpinan di Pesantren, diantaranya dengan cara membekali
para santri dengan kemahiran Bahasa Arab dan dapat menguasai bab kuning,
dengan ini diharapkan para santri mampu menjadi pemimpin pondok pesantren
yang ahli dalam bidang al-Qur’an dan bab kuning secara seimbang disertai dengan
kesungguhan hati dan niat yang tulus karena Allah.

Skripsi karya Siti Ainatul Mardiyah dengan judul “Nyai dalam Pandangan
Santri Putri (Studi tentang kepemimpinan Nyai Barokah di PP Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta), menjelaskan tentang kepemimpinan nyai Barokah yang
kharismatik dan demokratis. Kredibilitas kepemimpinannya bukan karena Nyai
tersebut merupakan istri seorang kiai, melainkan karena Nyai tersebut memang
alim dan mampu memimpin pesantren. Tradisi pesantren yag selama ini
mengisahkan bahwa kepemimpinan hanya diteruskan oleh keturunan leleki
akhirnya terbantahkan oleh peran nyai Barokah. Kepemimpinan Nyai terlihat dari
perannya dalam mendidik santri untuk menjadikan santri pandai dan berakhlakul
karimah, dan beliaupun tak jarang sebagai konselor bagi santrinya.

Dari beberapa pemaparan pustaka sebelumnya yang mengkaji tentang
kepemimpinan perempuan, penulis berkesimpulan bahwa belum ada satupun
penelitian yang mendalami tentang Pemahaman dan Praktik Hadis Kepemimpinan
Perempuan (Studi Living Hadis di Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren
Krapyak Yogyakarta).

E. Metode Penelitian
Pada penelitian skripsi ini, agar mendapatkan kajian yang dapat

dipertanggung jawabkan secara ilmiah, maka dalam menelaah data dan
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menampilkan serta menjelaskan objek pembahasan, penyusun menempuh metode

sebagai berikut:

1.

3.

Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), data primer
dari penelitian ini adalah pandangan para pengasuh serta santri Pondok
Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum tentang pemahaman hadis
kepemimpinan perempuan.
Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu penelitian yang bertujuan
untuk memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada
masa sekarang dan pada masalah yang aktual.'* Deskriptif pada penelitian
ini adalah memaparkan pemahaman pengasuh dan santri Pondok Pesantren
Krapyak Yayasan Ali Maksum tentang hadis kepemimpinan perempuan.
Analitik adalah jalan untuk melakukan analisa terhadap argumentasi yang
dikemukakan.
Teknik Pengumpulan Data

a. Metode Interview (wawancara)

Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan mewawancarai
beberapa pengasuh dan santri Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali
Maksum, berkaitan dengan pemahaman dan praktik hadis kepemimpinan
perempuan di Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum.

b. Metode Observasi

4 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode dan Teknik,

(Bandung: Tarsito, 1994) hlm. 139.
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Metode observasi adalah pengumpulan data melalui pemusatan
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan indra. Sedangkan
menurut Sutrisno Hadi, observasi adalah sebagian pengamatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diteliti.

Dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan penulis adalah
observasi partisipan, dengan mengikuti secara langsung kegiatan yang
dilakukan di pesantren guna mengetahui sejauh mana pola
kepemimpinan perempuan di Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali
Maksum.

c. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan
dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data yang penyusun
gunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, artinya apabila data sudah
terkumpul kemudian disusun, melaporkan apa adanya dan diambil
kesimpulan yang logis."

F. Sistematika Pembahasan

Berikut ini penulis akan mengemukakan sistematika pembahasan, agar
pembahasan dalam penelitian ini tidak membingungkan dan terarah serta mudah

dipahami.

> Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah, him.140
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Bab pertama, berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

Bab kedua, akan dipaparkan tentang tinjauan umum kepemimpinan,
lingkup kajian kepemimpinan, kriteria pemimpin, serta kepemimpinan dalam al-

Qur’an dan hadis.

Bab ketiga, memaparkan tentang sejarah berdirinya Pondok Pesantren Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta, pemahaman hadis kepemimpinan perempuan, dan

praktik kepemimpinan perempuan di Pondok Pesantren Ali Maksum.

Bab keempat, adalah observasi dan analisis data.

Bab kelima adalah penutup, yang berisi kesimpulan, dan yang terakhir

adalah saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

B.

Dari penelitian yang berlokasi di Yayasan Ali Maksum Pondok
Pesantren Krapyak Yogyakarta, peneliti mendapatkan hasil dari
pemahaman hadis kepemimpinan perempuan, Nyai dalam memahami
hadis kepemimpinan perempuan terlebih dahulu melihat asbab al
wurud hadis tersebut. Bagi para Nyai hadis tersebut dimaknai bahwa
setiap laki-laki dan perempuan berhak pemimpin, dengan syarat
mampu. Adanya hadis ini juga dimaknai sebagai motivasi bagi
perempuan bahwa perempuan mampu menjadi pemimpin.

Praktik kepemimpinan perempuan di Pondok Pesantren Ali Maksum
di wilayah non formal (pesantren) adalah mengelola pesantren,
menyiapkan sarana prasarana, serta mengajar para santri putra dan
putri dengan kurikulum yang tidak tertulis. Selain itu Nyai juga
tampil di acara-acara umum baik di lingkungan pesantren maupun di
luar pesantren. Eksistensi perempuan (Nyai) di wilayah formal diakui,
Nyai mengajar sesuai bidang keahliannya, tetapi tidak menjabat
sebagai pemimpin di Madrasah.

Saran-saran

Adapun saran-saran adalah sebagai berikut:

1. Hendaknya ada penelitian yang lebih lanjut berkaitan dengan

kepemimpinan perempuan yang berlokasi di pesantren salaf dan

69



modern. Yang dikaitkan dengan al-Qur’an dan hadis.agar dapat
diketahui perbandingan kepemimpinan perempuan di pesantren
tersebut.

. Hendaknya bagi paranperempuan untuk lebih aktif dalam hal-hal
yang positif dan terus berkarya agar perempuan tak lagi dianggap
sebagai makhluk yang lemah.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian ini,
untuk itulah diperlukan penelitian lanjut. Semogan tulisan ini

bermanfaat.
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Wawancara untuk Nyai

N o vk

10.

. Bagaimanakah bentuk kepemimpinan di Pondok Pesantren Ali Maksum?

Bagaimanakah cara pemilihan pemimpin di Pondok Pesantren Ali Maksum?
Berapa lama masa jabatan menjadi pengurus di Pondok Pesantren Ali
Maksum? Apakah sama dengan menjabat sebagi pengasuh di salah satu
komplek yang ada?

Apakah dalam setiap rapat Nyai diberi hak untuk menyampaikan pendapat?
Wewenang tertinggi berada di tangan siapa?

Bagaimanakah kriteria pemimpin yang ideal menurut anda?

Bagaimanakah pemahaman anda tentang hadis ketidakabsahan perempuan
menjadi pemimpin?

Bagaiman cara anda menanggapi hadis tersebut?

Apa kaitannya dengan adanya hadis yang mengatakan bahwa setiap orang
adalah pemimpin?

Bagaimanakah praktik kepemimpinan perempuan di Pondok Pesantren Ali

Maksum?
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